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Kata Pengantar

Bisnis merupakan salah satu penggerak utama ekonomi komunitas di
mana setiap entitas, baik itu perorangan atau organisasi dapat berperan
menciptakan kondisi iklim ekonomi yang sehat dan produktif. Pengelolaan
bisnis dan keuangan yang efektif merupakan yang mutlak untuk mencapai
kondisi ini. Oleh karena itu, manajemen keuangan dan pengelolaan bisnis
yang berangkat dari pemahaman yang tepat akan aspek-aspek yang
melatarbelakangi, menggerakkan, menentukan, dan mempengaruhi
aktivitas bisnis sangat penting untuk menentukan strategi, proses dan
aktivitas komponen bisnis untuk mencapai tujuan utama, menentukan arah
gerak bisnis, dan meraih target operasi di era Industry 4.0 dan Society 5.0.
Dengan demikian, pemahaman yang bersifat komprehensif atas prinsip
dasar, strategi dan operasionalisasi dari manajemen keuangan dan bisnis
untuk memastikan pengelolaan keuangan yang efektif dan mencapai
tujuan serta menentukan arah gerak usaha bisnis.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan
cermat membahas prinsip dasar, strategi dan operasionalisasi dari
manajemen keuangan dan bisnis. Di dalamnya dibahas konsep dan ruang
lingkup pengelolaan keuangan dan bisnis, fungsi dan peran manajemen
dalam bisnis, serta bentuk badan usaha dan aspek legalitas bisnis.
Manajemen strategis dalam pengelolaan bisnis, pengelolaan keuangan
dan akuntansi dalam bisnis dan konsep dan analisis manajemen logistik
dalam bisnis kemudian diuraikan. Selanjutnya dibahas konsep dan analisis
lokasi dan saluran distribusi, manajemen risiko keuangan dalam bisnis,
dan konsep dan aplikasi kewirausahaan skala kecil. Penjelasan mengenai
budaya dan lingkungan dalam bisnis, manajemen sumber daya manusia
dalam pengembangan bisnis, dan manajemen keuangan internasional dan
dinamika global diberikan sebelum ditutup dengan ulasan mengenai
xonsep dan aplikasi perpajakan dalam bisnis dan kolaborasi teknologi
dalam pengembangan bisnis.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman yang tepat, luas, dan dalam atas prinsip dasar, strategi dan
operasionalisasi dari manajemen keuangan dan bisnis.
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Bisnis merupakan salah satu penggerak utama ekonomi komunitas di mana
setiap entitas, baik itu perorangan atau organisasi dapat berperan menciptakan
kondisi iklim ekonomi yang sehat dan produktif. Pengelolaan bisnis dan
keuangan yang efektif merupakan yang mutlak untuk mencapai kondisi ini. Oleh
karena itu, manajemen keuangan dan pengelolaan bisnis yang berangkat dari
pemahaman yang tepat akan aspek-aspek yang melatarbelakangi,
menggerakkan, menentukan, dan mempengaruhi aktivitas bisnis sangat penting
untuk menentukan strategi, proses dan aktivitas komponen bisnis untuk
mencapai tujuan utama, menentukan arah gerak bisnis, dan meraih target
operasi di era Industry 4.0 dan Society 5.0. Dengan demikian, pemahaman yang
bersifat komprehensif atas prinsip dasar, strategi dan operasionalisasi dari
manajemen keuangan dan bisnis untuk memastikan pengelolaan keuangan
yang efektif dan mencapai tujuan serta menentukan arah gerak usaha bisnis.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan pengalaman
profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan cermat membahas
prinsip dasar, strategi dan operasionalisasi dari manajemen keuangan dan
bisnis. Di dalamnya dibahas konsep dan ruang lingkup pengelolaan keuangan
dan bisnis, fungsi dan peran manajemen dalam bisnis, serta bentuk badan
usaha dan aspek legalitas bisnis. Manajemen strategis dalam pengelolaan
bisnis, pengelolaan keuangan dan akuntansi dalam bisnis dan konsep dan
analisis manajemen logistik dalam bisnis kemudian diuraikan. Selanjutnya
dibahas konsep dan analisis lokasi dan saluran distribusi, manajemen risiko
keuangan dalam bisnis, dan konsep dan aplikasi kewirausahaan skala kecil.
Penjelasan mengenai budaya dan lingkungan dalam bisnis, manajemen sumber
daya manusia dalam pengembangan bisnis, dan manajemen keuangan
internasional dan dinamika global diberikan sebelum ditutup dengan ulasan
mengenai konsep dan aplikasi perpajakan dalam bisnis dan kolaborasi
teknologi dalam pengembangan bisnis.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat pemahaman
yang tepat, luas, dan dalam atas prinsip dasar, strategi dan operasionalisasi
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14.1. PENDAHULUAN

Masa pandemi COVID-19 yang melanda dunia saat ini tanpa disadari telah
mendesak para pelaku bisnis untuk memanfaatkan peluang dan
menghentikan hambatan guna pengembangan bisnis mereka. Para pelaku
bisnis akan berupaya untuk memikirkan cara-cara dan/atau strategi
tertentu untuk menerobosi masa pandemi yang sangat sensitif saat ini. Hal
ini tentu saja akan berhubungan dengan teknologi yang dapat
meningkatkan kualitas, kapasitas dan efisiensi produksi dan pelayanan
bisinis. Keadaan ini disadari bahwa tanpa transformasi teknologi pada
proses bisnis akan memperlambat percepatan pencapaian kinerja
perusahaan. Banyak perusahaan di Indonesia yang telah menerapkan
investasi pada penelitian dan pengembangan di bidang teknologi.
Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi pada
bidang teknologi ini telah memberikan dampak yang signifikan pada kinerja
perusahaan. Salah satu hasil penelitian menemukan bahwa ketika
kompetensi pengetahuan teknologi informasi semakin tinggi pada
perusahaan manufaktur, maka hal tersebut akan berpengaruh pada
peningkatan kinerja perusahaan melalui peningkatan kompetensi
teknologi informasi (Purwanto, 2011). Hal ini memberi arti pula bahwa
peningkatan kinerja perusahaan akan sangat bergantung secara total
pada kompetensi sumber daya manusia yang akan terlibat pada
penerapan teknologi tertentu. Pemakaian teknologi internet juga
memberikan pengaruh untuk meningkatkan kemampuan dalam
pengembangan bisnis melalui perluasan ruang lingkup dan bisnis utama
dengan melakukan penetrasi pemasaran dan pengembangan produk
(Zainurrafigi dan Rachmawati, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi teknologi membutuhkan pemikiran untuk memunculkan
inovasi. Tentu saja inovasi akan memiliki peranan yang sangat penting
dalam ekosistem bisnis suatu perusahaan. Dengan demikian, produk/jasa
dapat dikembangkan dan bersaing dengan produk sejenis lainnya
sehingga bisa menarik minat konsumen untuk membeli dan dapat
meningkatkan penjualan.

KolaborasiTeknologidalamPengembanganBisnis



Oleh sebab itu, kolaborasi teknologi dalam pengembangan bisnis
akan menjadi faktor penting bagi perusahaan agar dapat bersaing dengan
para pesaing. Pengembangan bisnis tidak dapat terjadi jika orang tidak
dapat mengambil keputusan dalam kaitannya dengan teknologi (Heavin
dan Power, 2018). Teknologi dapat dikolaborasikan dalam kegiatan bisnis
sehingga akan sangat bermanfaat bagi pengembangan suatu bisnis.
Setiap perusahaan akan memiliki model bisnis yang dapat dikembangkan
untuk mencapai tujuan bisnisnya. Model bisnis merupakan suatu kesatuan
sistem yang saling terkait dalam input-proses-output dalam kegiatan
bisnis. Model bisnis ini akan menunjukkan kinerja suatu perusahaan (Zott
dkk., 2011). Kolaborasi teknologi dalam pengembangan bisnis akan
dijelaskan dalam beberapa bagian yang berhubungan dengan teknologi
dalam era Revolusi Industri 4.0; peningkatan kompetensi sumber daya
manusia dalam penguasaan teknologi; dan kolaborasi teknologi dalam
pengembangan bisnis.

14.2. TEKNOLOGI DALAM ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan fenomena di mana dengan alat-alat
kepemilikan aset dan kegiatan teknologi dapat memaksimalkan proses
transparansi dengan mengeksploitasi kemungkinan digitalisasi dan
mengintegrasikan rantai nilai perusahaan dan rantai pasokan kepada
suatu tingkatan penciptaan nilai konsumen yang baru (Nagy dkk., 2018).

Saat ini setiap perusahaan yang bergerak dalam bisnis
mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam kegiatan bisnis agar
dapat mengantisipasi berbagai tantangan di era revolusi industri 4.0.
Konsep Industri 4.0 ini didasarkan pada munculnya teknologi baru seperti
“cloud computing”, “internet of things”, “cyber physical system”, dan “big
data.” Teknologi tersebut seyogianya dapat meningkatkan transmisi
informasi di seluruh sistem, yang memungkinkan kontrol dan operasi yang
lebih baik untuk diadaptasi secara real time sesuai dengan berbagai

permintaan (Moeuf dkk., 2018).
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Bagi negara-negara maju, era revolusi Industri 4.0 dapat menjadi
cara untuk mendapatkan kembali daya saing infrastruktur, khususnya bagi
negara-negara Eropa Barat, yang saat ini tidak mengalami pemotongan
biaya listrik seperti di AS. Sedangkan bagi negara-negara berkembang,
revolusi Industri 4.0 dapat membantu menyederhanakan rantai suplai
produksi. Hal ini tentu saja sangat dibutuhkan untuk menekan biaya
produksi yang terus meningkat (Aldianto dkk., 2018).

Revolusi industri 4.0 menembus seluruh rantai nilai pada bisnis
suatu perusahaan, walaupun sebagian besar rantai nilai pada bisnis
perusahaan berbasis pada produksi yang bisa saja sampai pada
operasional logistik. Ruang lingkup Industri 4.0 dapat berkembang sampai
pada batas-batas perusahaan yang mencakup pada rantai pasokan atau
lebih luas lagi sampai pada jaringan pasokan. Hal ini dapat membangun
suatu teknologi baru yang terkait dengan jaringan (misalnya, sensor), dan
membutuhkan suatu prosedur baru (misalnya: perangkat lunak analisis
data, cloud, pemrograman) yang membutuhkan kemampuan baru dari
perusahaan (misalnya: inovasi berkelanjutan, pembelajaran seumur hidup,
kepercayaan, “data sharing” dan hal ini bahkan mungkin memerlukan
model bisnis yang baru untuk dikembangkan.

Revolusi industri 4.0 telah mendorong terjadinya disrupsi dalam
berbagai bidang. Secara praktis, disrupsi merupakan perubahan berbagai
sektor akibat digitalisasi dan “internet of thing” (loT) atau internet untuk
segalanya. Salah satu contoh disrupsi adalah media cetak/koran yang
biasanya dapat dibaca oleh masyarakat dalam bentuk “hardcopy” namun
sekarang dapat dibaca secara “on-line” melalui “hand phone yang telah
menggunakan sistem Android”. Sejumlah disrupsi yang didorong oleh
teknologi menunjukkan bagaimana layanan keuangan yang terlihat pada
tahun 2020. Disruptor yang telah teridentifikasi meliputi hal-hal sebagai
berikut:

1. Pendekatan teknologi finansial akan menjadi model yang baru pada
industri, “sharing economy” akan sepenuhnya tertanam dalam
layanan keuangan, dan arus utama produk dan layanan akan
sepenuhnya digitalisasi dan ditawarkan melalui platform teknologi.

KolaborasiTeknologidalamPengembanganBisnis



Blockchain merupakan sistem penyimpanan data digital yang
berisikan catatan yang terhubung melalui kriptografi. Blockchain
memberikan pengguna internet kemampuan untuk menciptakan
nilai dan mengotentikasi informasi digital. Blockchain akan berakar
di luar aplikasi cyber currency; layanan publik akan mendominasi;
robot dan kecerdasan buatan (artificial intelligence) akan terus
mencapai massa kritis dalam difusi mereka pada layanan keuangan,
menghasilkan layanan yang lebih lokal; dan cyber security akan
menjadi lebih berisiko bagi perusahaan jasa keuangan dibandingkan
dengan penipuan dan pencucian uang. Cyber security ini merupakan
teknologi, proses dan praktek yang dirancang untuk melindungi
jaringan, komputer, program dan data dari serangan, kerusakan
atau akses yang tidak sah. Pada era reovolusi Industri 4.0, cyber
security menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan untuk
dipelihara dan dijaga demi keamanan jasa keuangan.

Kecerdasan pelanggan kemungkinan akan muncul sebagai
pendorong yang terpenting bagi keuntungan keuangan perusahaan,
dan para pembuat regulasi akan menjadi aktif dengan inovasi
teknologi finansial bagi perusahaan yang diawasinya (Gomber dkk.,
2018).

Adapun beberapa teknologi yang menjadi unsur utama terhadap

pengembangan industri konvensional menuju industri digital, yaitu:

1.

Internet of Things (loT). Perkembangan 10T yang tanpa batas dapat
merubah seluruh proses manufaktur dan bisnis. 10T merupakan
konsep di mana suatu alat fisik atau mesin yang terkoneksi dengan
jaringan internet sehingga mampu mentransfer data tanpa
memerlukan bantuan manusia. Dapat dikemukakan pula bahwa loT
adalah sebuah konsep di mana suatu objek yang memiliki
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa
memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia ke
komputer. loT telah berkembang dari konvergensi teknologi
nirkabel, micro-electromechanical systems, dan internet. IoT pada

KolaborasiTeknologidalamPengembanganBisnis 5



prinsipnya seperti juga tujuan dari teknologi itu sendiri adalah
mempermudah aktifitas manusia (Aldianto dkk., 2018)

Big data. Big data merupakan istilah untuk menjelaskan tentang
volume informasi yang besar, baik yang terstruktur maupun
informasi tidak terstruktur. Data atau informasi tersebut bisa
disusun, diolah, dianaliss, dan disimpan. Big data sudah
dimanfaatkan dalam berbagai jenis bisnis serta mampu membantu
dalam menentukan arah dalam bisnis.

Augmented reality. Augmented reality merupakan teknologi yang
mengkolaborasikan benda maya, baik dua atau tiga dimensi
kemudian memproyeksikannya dalam kondisi nyata.

Cyber security. Cyber security merupakan aktivitas meningkatkan
keamanan informasi untuk mencegah adanya cyber attack. Cyber
attack merupakan aktivitas desengaja yang menargetkan sistem
informasi untuk merusak, mengubah atau mencuri ketersediaan
informasi, integritas, dan kerahasiaan.

Artificial intelligence. Atrtificial intelligence merupakan teknologi
komputer yang memungkinkan mesin yang memiliki kecerdasan
yang mirip dengan kecerdasan manusia. Mulai dari melaksanakan
tugas serta mengambil keputusan dengan tepat tanpa bantuan
manusia. Artificial inteligence mampu mempelajari  dan
menganalisis data secara berkesinambungan. Kemampuan
memprediksinya akan semakin baik apabila data yang diterima
semakin banyak.

Addictive manufacturing. Addictive manufacturing merupakan
teknologi percetakan 3D yang digunakan oleh industri manufaktur.
Tidak hanya sebagai printer 3D, namun juga direct digital
manufacturing dan rapid prototyping. Di era yang seba digital ini,
desain yang berbentuk digital bisa diwujudkan menjadi produk nyata
menggunakan komputer dan software khusus addictive
manufacturing. Ukuran dan bentuk yang dihasilkan pun sama,
sesuai gambar disain yang dibuat.

KolaborasiTeknologidalamPengembanganBisnis



7. Integrated system. Integrated system merupakan serangkaian
proses yang menghubungkan sistem komputer dan software secara
fisik dan fungsional. Integrated system ini aka menyatukan antar
komponen sub sistem dalam sebuah sistem agar setiap bagiannya
bisa berfungsi layaknya kesatuan sistem.

8. Cloud computing. Cloud computing (komputasi awan) merupakan
teknologi yang menggunakan internet sebagai pusat pengelolaan,
penyimpanan data dan aplikasi. Teknologi ini memungkinkan para
pengguna memperoleh hak untuk mengakses atau menjalanakan
program melalui komputer tanpa instalasi.

14.3. PENINGKATAN KOMPETENSI SUMBER DAYA
MANUSIA DALAM PENGUASAAN TEKNOLOGI

Teknologi pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang dapat
diciptakan dan dibuat untuk memberikan nilai tambah dan manfaat bagi
masyarakat. Setiap orang dapat memiliki kompetensi tertentu dengan
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, dan sikap yang
dapat ditunjukkannya dalam melakukan tugas/pekerjaan.

Suatu teknologi baru dapat tercipta/muncul/ditemukan terutama dari
pengalaman dalam melaksanakan tugas/pekerjaan secara rutin dalam
waktu yang lama. Hal ini akan menjadikan seseorang memahami secara
mendalam tentang dinamika tugas/pekerjaan yang terjadi, baik yang
mendatangkan  keberhasilan maupun  kegagalan. Berdasarkan
pengalaman tersebut, maka setiap orang dapat dengan mudah
menemukan suatu cara/bentuk yang baru/berbeda dengan tujuan untuk
menjadikan tugas/pekerjaan menjadi lebih mudah/praktis/sederhana dan
efisien. Di samping itu pula, suatu teknologi yang baru dapat
tercipta/ditemukan melalui berbagi pengalaman dengan tim kerja/para ahli
dalam bidang yang sama ataupun multidisiplin, baik mereka berbagi
pengetahuan dan pengalaman secara online maupun offline.
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Salah satu hasil penelitian dalam berbagi pengetahuan kolaboratif
pada tim proyek global virtual menemukan bahwa mereka dapat
mengembangkan interaksi sosial dengan membangun kepercayaan dan
berbagi pengetahuan melalui platform teknologi online tanpa interaksi
sosial offline. Hubungan interaksi profesional dan sosial dalam tim virtual
akan menjadi berhasil yang tergantung pada (1) jumlah hubungan dekat,
(2) kepercayaan interpersonal, (3) frekuensi komunikasi, dan (4) waktu
yang dihabiskan untuk interaksi (Olaisen dan Revang, 2017).

Dengan demikian, ide untuk suatu teknologi yang baru dapat
ditemukan dengan adanya interaksi secara bersama dalam tim kerja dan
didasarkan pada pengalaman dan pengamatan lingkungan masing-
masing. Peningkatan dana untuk investasi dalam pengembangan sumber
daya manusia merupakan hal yang sangat mendesak menghadapi
tantangan era revolusi industri 4.0, terutama dalam penguasaan Iptek. Di
samping itu pula, perusahaan seyogianya meningkatkan kinerja Research
dan Development (R&D) dalam perusahaan sehingga transformasi
teknologi dapat berjalan dengan lancar, cepat dan mudah.

14.4. TEKNOLOGI DALAM PENGEMBANGAN BISNIS

Model bisnis telah digunakan terutama dalam menjelaskan tiga fenomena:
(1) e-business dan penggunaan teknologi informasi dalam organisasi; (2)
isu strategis, seperti penciptaan nilai, keunggulan kompetitif, dan kinerja
perusahaan; dan (3) inovasi dan manajemen teknologi (Zott dkk., 2011).
Pengembangan Internet dan teknologi menciptakan jaringan orang, mesin,
dan perusahaan yang berkelanjutan, dan melalui pembagian
berkelanjutan dari proses penciptaan nilai, sekarang dimungkinkan untuk
menghasilkan produk yang kompetitif dan sepenuhnya disesuaikan untuk
pembeli (Nagy dkk., 2018).

Suatu hasil penelitian menunjukkan adanya lima tahapan dalam
mengembangkan kompetensi-kompetensi kewirausahaan dalam model
bisnis yang secara berurutan hal tersebut dapat dimulai dengan: (1) sikap
kerja kewirausahaan (entrepreneurship behaviour), (2) kompetensi
manajerial (managerial competency), (3) kompetensi pemasaran
(marketing competency), termasuk pengenalan nilai produk, segmentasi
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konsumen, membangun jaringan, membina hubungan dengan rekan kerja
bisnis, (4) kompetensi teknis (technical competency), termasuk
penyediaan bahan baku, peralatan, modal, dan sumber daya manusia
(SDM), dan kegiatan-kegiatan proses produksi; dan (5) kompetensi
keuangan (financial competency), termasuk pengelolaan keuangan, dan
(6) kompetensi hubungan manusiawi (human relations’ competency)
(Sundah dkk., 2018). Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 30.1.

Customer
Relationship
(Human Relations Competency)

Financial
Technology
(Fin-Tech)

Revenue Stream
(Financial Competency)

Equipment
Production
Technology

Technical Key olle Key Cost Financial
Competency| Resources Activities Structure |Competency

Marketing

Technology Customer

Proposition Segment

Managerial: Managerial Competency
Administration

Technology

Marketing Competency

Entrepreneurship Behavior

Gambar 30.1 Kolaborasi teknologi dalam pengembangan bisnis

Gambar 30.1 dapat menjelaskan tentang teknologi yang bisa
dikembangkan untuk menjadikan pelaksanaan kegiatan bisnis dalam
suatu perusahaan menjadi lebih praktis/sederhana/efektif dan efisien. Hal
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Managerial/administration technology; vyaitu suatu bentuk
transformasi  teknologi yang dapat dikembangkan untuk
memperlancar kegiatan-kegiatan di bidang administrasi karyawan
dan manajerial pada suatu perusahaan bisnis.
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Absensi karyawan; vyaitu teknologi digital yang dapat
menangani absensi karyawan dalam suatu periode tertentu
dan dapat diintegrasikan dengan sistem manajemen sumber
daya manusia lainnya.

Sistem pencapaian target/kinerja; yaitu teknologi digital yang
dapat digunakan untuk mengukur target/kinerja setiap
karyawan dalam suatu periode tertentu dan dapat
diintegrasikan dengan sistem manajemen sumber daya
lainnya.

Sistem permohonan ijin/cuti/sakit; yaitu teknologi yang
dikembangkan untuk menangani sistem permohonan dan
dapat dikaitkan dengan sistem dalam manajemen sumber daya
manusia lainnya.

Sistem penerimaan penghargaan/sanksi karyawan; yaitu
teknologi digital yang dapat dikembangkan untuk menilai
kinerja karyawan dengan penerimaan penghargaan/sanksi
bagi para karyawan dengan lebih objektif.

Sistem pengembangan karir karyawan; yaitu suatu bentuk
teknologi digital yang dapat dikembangkan untuk membuat
rekam jejak karyawan sehingga karir karyawan dapat dinilai
dengan lebih objektif.

Sistem pengembangan dan pelatihan; yaitu suatu bentuk
teknologi digital yang dapat dikembangkan untuk membuat
rekam jejak karyawan dalam hal pengembangan dan pelatihan
sehingga upaya peningkatan kompetensi karyawan dapat lebih
terarah pada pencapaian tujuan perusahaan.

Sistem perekrutan dan seleksi karyawan baru; yaitu suatu
bentuk teknologi digital yang dapat dikembangkan agar sistem
perekrutan dan seleksi karyawan baru dapat dilakukan secara
transparan dan objektif. Penerimaan karyawan dapat lebih
objektif sesuai kebutuhan perusahaan.
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+ Sistem promosi jabatan; yaitu teknologi digital yang dapat
merekam jejak karyawan sehingga dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam penetapan promosi jabatan
karyawan.

. Sistem penarikan karyawan; yaitu suatu bentuk teknologi digital
yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan mencari
calon pelamar yang potensial guna mendorong mereka untuk
datang melamar pada perusahaan.

. Sistem pemberian kompensasi (gaji, insentif, fasilitas); yaitu
suatu bentuk teknologi digital yang dapat dikembangkan oleh
perusahaan agar dapat menetapkan kompensasi yang
memadai dengan jabatan/tugas karyawan.

Adanya transformasi teknologi dalam administrasi yang saling
terkoneksi/terintegrasi satu dengan yang lainnya akan
memudahkan pimpinan perusahaan untuk mengambil keputusan
dalam penerimaan penghargaan/sanksi karyawan, pengembangan
karir, pengembangan dan pelatihan, dan pemberian kompensasi
dna promosi jabatan bagi para karyawan dalamsuatu perusahaan.

Adapun sikap kerja spesifik karyawan perusahaan yang
menjadi patokan dalam penilaian adalah suatu tindakan nyata yang
ditunjukkan dalam menjalankan tugasnya terkait dengan sikap kerja
yang disiplin dan jujur, tekun, kerja sama, kreatif, mengambil risiko
dan hemat, dan inovatif.

(2) Marketing technology; yaitu suatu bentuk transformasi teknologi
yang berhubungan dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pemasaran dengan lancar,
praktis, sederhana, mudah, dan efisen. Hal ini berkaitan pula
dengan upaya-upaya untuk memperkenalkan produk/jasa
perusahaan dengan nilai-nilai tertentu yang baru dan memiliki
karakteristik tertentu yang berbeda dengan produk/jasa yang
sejenis dari para pesaing. Teknologi digital yang dapat
dikembangkan untuk kegiatan-kegiatan pemasaran, seperti:
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@)

Survei pasar; yaitu teknologi yang dapat dikembangkan oleh
perusahaan dalam menunjang kegiatan bisnis perusahaan
dalam kaitannya dengan upaya untuk mengetahui kebutuhan
konsumen terhadap produk/jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan.

Promosi produk/jasa; yaitu teknologi digital yang dapat
dikembangkan untuk memperkenalkan produk/jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan.

Sistem distribusi produk/jasa dan bahan baku; yaitu teknologi
yang dapat dikembangkan dalam upaya untuk melakukan
distribusi produk/jasan dan bahan baku.

Sistem penjualan; yaitu suatu bentuk teknologi digital yang
dapat dikembangkan untuk melakukan monitoring dan
pencatatan transaksi penjualan dan terintegrasi dengan sistem
keuangan perusahaan.

Equipment dan production technology; yaitu suatu bentuk
transformasi teknologi yang berhubungan dengan upaya-upaya
untuk melaksanakan kegiatan proses produksi menjadi lebih efisien.
Teknologi yang dapat dikembangkan termasuk peralatan-peralatan
yang digunakan dalam proses produksi, seperti:

Alat-alat dalam kegiatan proses produksi; yaitu pengolahan
produk dan kemasan. Teknologi terapan yang dapat
dikembangkan untuk membuat proses produksi dapat berjalan
dengan lebih cepat, tepat, praktis, dan efisien.

Sistem pengelolaan persediaan bahan baku dan produk/jasa;
yaitu suatu bentuk teknologi digital yang dapat digunakan oleh
perusahaan agar dapat mengelola persediaan bahan baku dan
produk dengan lebih cepat dan tepat, praktissmudah
penggunaannya sehingga baik bahan baku dan produk/jasa
yang dihasilkan dapat dikendalikan dengan lebih efisien.

KolaborasiTeknologidalamPengembanganBisnis

12



. Penelitian dan pengembangan produk/jasa; yaitu teknologi
digital yang dapat dikembangkan untuk menunjang rekam jejak
penelitian dan pengembangan produk/jasa sehingga dapat
menghasilkan  temuan-temuan baru dan diversifikasi
produk/jasa yang dapat bersaing dengan produk/jasa yang
dihasilkan oleh para pesaing.

(4) Financial technology (FinTech); yaitu suatu bentuk transformasi
teknologi yang berhubungan dengan upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan lebih cepat,
praktis, sederhana, mudah, dan efisien. Dengan demikian pimpinan
perusahaan dapat membuat keputusan dapat lebih selektif dan
menghasilkan keputusan yang tepat dan memadai. Hal ini berarti,
teknologi yang dapat dikembangkan berkaitan dengan pengelolaan
keuangan, termasuk: pencatatan arus kas masuk dan keluar,
perhitungan rugi/laba, neraca, perhitungan Break Even Point (BEP),
Profitability Index (PI), Internal Rate of Return (IRR), dan Net
Present Value (NPV)

Teknologi digital dapat dikembangkan dalam menunjang
pengelolaan keuangan sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
pencatatan dan memudahkan pimpinan untuk mengambil
keputusan yang lebih tepat, baik keputusan yang diambil kegiatan
jangka pendek dan masa yang akan datang.

Kolaborasi teknologi dalam setiap komponen kegiatan bisnis
dapat meningkatkan efisiensi, pengambilan keputusan yang lebih
akurat, dan pengembangan bisnis di masa yang akan datang.
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GLOSARIUM

Teknologi Segala sesuatu yang dapat diciptakan dan dibuat untuk
memberikan nilai tambah dan manfaat bagi masyarakat.

Bisnis Sekumpulan kegiatan yang dilakukan seseorang dan/atau
sekelompok orang untuk menghasilkan produk/jasa dengan cara/metode
dan strategi tertentu dengan menciptakan nilai produk/jasa yang berbeda
dengan para pesaing serta mengupayakan mendapatkan keuntungan bagi
peningkatan kesejahteraan pemilik, para karyawan dan pengembangan
bisnis secara berkelanjutan.

Era Revolusi Industri 4.0 Fenomena yang mengkolaborasikan teknologi
siber dan teknologi otomatisasi dengan tujuan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pada suatu lingkungan kerja.

Kolaborasi Bentuk kerja sama, interaksi, kompromi beberapa elemen
yang terkait baik individu, lembaga dan/atau pihak-pihak yang terlibat
secara langsung dan tidak langsung yang menerima akibat dan manfaat.
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